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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing UMKM melalui
pendampingan wirausaha berbasis ekonomi manajerial. Banyak pelaku UMKM yang belum optimal dalam
menerapkan prinsip-prinsip manajerial, seperti perencanaan keuangan, analisis pasar, dan strategi pengambilan
keputusan. Pendekatan ekonomi manajerial digunakan untuk membantu UMKM memahami perilaku konsumen,
efisiensi biaya, serta pengelolaan sumber daya secara efektif. Metode pelaksanaan kegiatan ini meliputi observasi
lapangan, pelatihan, diskusi interaktif, dan pendampingan langsung kepada pelaku UMKM di wilayah sasaran.
Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap manajemen usaha seperti
penerapan strategi yang lebih terukur untuk menghadapi persaingan pasar. Dengan demikian, pendampingan
berbasis ekonomi manajerial terbukti efektif dalam memperkuat fondasi wirausaha dan meningkatkan daya saing
UMKM secara berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang memiliki
kontribusi besar dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi
dan UKM, lebih dari 60% Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia berasal dari sektor
UMKM. Selain itu, UMKM juga menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional,
menjadikannya sebagai tulang punggung perekonomian masyarakat. Namun, meskipun
perannya begitu penting, banyak pelaku UMKM yang masih menghadapi berbagai kendala

fundamental, terutama dalam hal manajemen usaha.
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Gambar 1. UMKM dalam Perekonomian Indonesia
Sumber: Metrokalimantan.com

Beberapa permasalahan umum yang sering dihadapi UMKM antara lain adalah
lemahnya pencatatan keuangan, minimnya pemahaman terhadap strategi pemasaran,
kurangnya inovasi produk, serta rendahnya pemanfaatan teknologi informasi. Hal ini
berdampak pada kesulitan dalam bersaing dengan pelaku usaha yang lebih besar maupun
produk luar negeri, apalagi di era globalisasi dan digitalisasi seperti saat ini. Persaingan
bisnis yang semakin kompleks menuntut pelaku UMKM untuk memiliki kemampuan
adaptasi dan pengambilan keputusan yang cepat serta tepat.

Di sinilah peran ekonomi manajerial menjadi penting. Ekonomi manajerial
merupakan penerapan teori-teori ekonomi dan alat-alat analisis dalam proses pengambilan
keputusan manajerial. Melalui pendekatan ini, pelaku usaha dapat memahami bagaimana
memanfaatkan data dan informasi pasar, mengelola sumber daya secara efisien, serta
merumuskan strategi bisnis yang mampu meningkatkan produktivitas dan profitabilitas
usaha. Sayangnya, konsep ini belum banyak dikenal atau diterapkan oleh pelaku UMKM,
terutama yang berada di daerah pedesaan atau pinggiran kota.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
memberikan pendampingan wirausaha berbasis ekonomi manajerial kepada pelaku UMKM
di Cikarang Barat. Pendampingan ini tidak hanya berupa pelatihan teori, tetapi juga
mencakup praktik langsung seperti penyusunan laporan keuangan sederhana, analisis biaya
dan manfaat, pengenalan model bisnis, serta penyusunan strategi pemasaran berbasis data.
Diharapkan melalui program ini, para pelaku UMKM dapat meningkatkan kapasitas
manajerial mereka sehingga mampu menyusun dan menjalankan strategi usaha yang lebih

efektif dan berdaya saing tinggi.
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Dengan demikian, penguatan aspek manajerial melalui pendekatan ekonomi tidak
hanya mendorong keberlangsungan UMKM dalam jangka pendek, tetapi juga
meningkatkan daya saingnya secara berkelanjutan. Peningkatan daya saing ini akan
berdampak langsung pada pertumbuhan usaha, perluasan pasar, serta penciptaan lapangan
kerja baru di masyarakat. Oleh karena itu, sinergi antara edukasi ekonomi manajerial dan
pendampingan wirausaha merupakan langkah strategis dalam membangun UMKM yang

tangguh dan mandiri.

. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dengan pendekatan
partisipatif, edukatif, dan aplikatif guna membantu pelaku UMKM di Kecamatan Cikarang
Barat dalam meningkatkan kapasitas manajerial mereka. Pelaksanaan kegiatan dilakukan
melalui lima tahapan utama: identifikasi mitra, analisis kebutuhan, pelatihan dan workshop,
pendampingan intensif, serta evaluasi dan tindak lanjut. Setiap tahapan disusun agar
kegiatan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga memberikan solusi konkret terhadap
permasalahan nyata yang dihadapi mitra UMKM di lapangan.
Identifikasi dan Seleksi Mitra UMKM

Tahap awal kegiatan dimulai dengan melakukan identifikasi pelaku UMKM yang
tersebar di beberapa desa di Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi. Fokus utama
diberikan pada pelaku usaha yang bergerak di sektor kuliner, perdagangan rumahan, dan
jasa mikro. Seleksi mitra dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa kriteria, antara
lain:
e  Usaha aktif minimal 6 bulan.
e Memiliki niat dan komitmen untuk mengikuti seluruh rangkaian program.
e Belum memiliki sistem pengelolaan manajemen usaha yang tertata.
Analisis Kebutuhan (Need Assessment)

Setelah mitra UMKM terpilih, dilakukan proses analisis kebutuhan secara langsung
di lokasi usaha. Tim melakukan wawancara dan observasi untuk mengidentifikasi masalah
manajerial yang dihadapi, seperti:
e Tidak adanya pencatatan keuangan.
e Sulit menentukan harga jual yang sesuai dengan biaya produksi.
e Minimnya strategi pemasaran dan segmentasi pasar.

e Kurangnya pemahaman terhadap strategi bisnis jangka panjang.
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Hasil dari tahapan ini menjadi dasar dalam merancang materi pelatihan dan metode
pendampingan yang tepat sasaran.
Penyusunan Program dan Modul Pendampingan

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim menyusun modul pelatihan yang
disesuaikan dengan konteks lokal dan karakteristik usaha mitra. Materi pelatihan dikemas
dalam bentuk sederhana dan praktis, mencakup:
e Pengantar ekonomi manajerial untuk UMKM.
e Strategi pengambilan keputusan usaha.
e Perencanaan keuangan sederhana dan pencatatan kas.
e Analisis biaya dan penentuan harga jual.
e Strategi pemasaran lokal dan digital.
e Simulasi analisis SWOT dan perumusan strategi usaha.
Pelaksanaan Pelatihan dan Workshop Interaktif

Kegiatan pelatihan dilakukan secara bertahap dalam bentuk kelas kecil dan workshop
praktik di lokasi mitra. Materi disampaikan secara interaktif menggunakan metode
presentasi, studi kasus, diskusi kelompok, dan roleplay. Pendekatan ini memudahkan
peserta memahami penerapan ekonomi manajerial dalam konteks usaha mikro mereka.

Sebagai contoh, pelaku usaha makanan rumahan dilatth menyusun struktur harga
berbasis HPP (Harga Pokok Produksi) dan diberikan simulasi cara menentukan harga yang
kompetitif di lingkungan Cikarang Barat. Pelatihan juga memfasilitasi peserta untuk saling
bertukar pengalaman antar-UMKM, memperkuat jejaring dan kolaborasiEvaluasi Proses
Pendampingan Intensif dan Evaluasi Berkala

Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan lapangan secara
intensif. Tim melakukan kunjungan berkala ke usaha mitra untuk:
e Memastikan materi yang diberikan diterapkan dalam aktivitas usaha.
e Memberikan bimbingan teknis langsung seperti pencatatan kas, promosi sederhana, dan

pembukuan stok.

3. HASIL DAN DISKUSI
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan menunjukkan hasil
yang cukup signifikan dalam peningkatan kapasitas manajerial pelaku UMKM di
Kecamatan Cikarang Barat. Melalui rangkaian kegiatan pelatihan, workshop, dan

pendampingan lapangan, terlihat adanya perubahan positif pada cara pandang, pola
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pengelolaan, serta strategi bisnis yang diterapkan oleh mitra UMKM. Hasil-hasil tersebut
dapat dijabarkan sebagai berikut.
Peningkatan Pemahaman Manajerial

Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar pelaku UMKM mitra belum
memahami konsep dasar manajemen usaha, terutama terkait pencatatan keuangan,
pengelolaan biaya, dan strategi pemasaran. Setelah mengikuti pelatihan, para pelaku usaha
menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap:

e Konsep biaya tetap dan biaya variabel, serta dampaknya terhadap penentuan harga jual.

e Penyusunan catatan keuangan harian dan laporan arus kas sederhana.

e Pentingnya analisis pasar lokal dan pengenalan segmentasi konsumen untuk menyusun
strategi penjualan yang lebih tepat sasaran.

Hal ini ditunjukkan dari hasil pre-test dan post-test sederhana yang dilakukan oleh
tim. Rata-rata peningkatan pemahaman peserta mencapai 70%, terutama pada aspek
manajemen keuangan dan strategi harga.

Perubahan Praktik Pengelolaan Usaha

Selama sesi pendampingan, sebagian besar mitra mulai menerapkan pencatatan kas
masuk dan keluar, menghitung Harga Pokok Produksi (HPP), serta menyusun target
penjualan mingguan. Sebelumnya, mayoritas pelaku UMKM hanya mengandalkan ingatan
dan mencampur keuangan pribadi dengan usaha, sehingga sulit mengetahui apakah usaha
mereka sebenarnya untung atau rugi.

Peningkatan Daya Saing dan Kepercayaan Diri

Setelah mengikuti program ini, pelaku UMKM menjadi lebih percaya diri dalam
menjalankan usahanya. Mereka lebih siap bersaing, baik dalam hal harga, kualitas produk,
maupun layanan. Salah satu indikator keberhasilan adalah adanya inisiatif dari mitra untuk:
e Membuat akun media sosial usaha untuk promosi.

e Menjalin kolaborasi dengan pelaku usaha lain di sekitar tempat tinggal.
e  Menciptakan inovasi produk sederhana, seperti kemasan lebih menarik atau pemberian
diskon.

Daya saing UMKM mitra terlihat meningkat secara bertahap melalui peningkatan
jumlah pelanggan lokal dan mulai dikenalnya usaha mereka di komunitas sekitar.
Terciptanya Jaringan dan Kolaborasi UMKM Lokal

Melalui pelatihan kelompok, para peserta saling bertukar pengalaman dan tantangan

yang dihadapi dalam mengelola usaha. Ini mendorong terbentuknya komunikasi
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antarpelaku UMKM di Kecamatan Cikarang Barat, yang sebelumnya berjalan sendiri-
sendiri.
Hambatan dan Solusi Selama Pelaksanaan
Meskipun kegiatan berjalan lancar, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, antara
lain:
e  Waktu pelatihan terbatas karena peserta juga harus mengurus usaha dan rumah tangga.
e Tingkat pendidikan yang bervariasi, membuat penyampaian materi harus sangat
disederhanakan.
e Ketergantungan pada kebiasaan lama, seperti enggan mencatat karena merasa tidak
terbiasa.
Solusi yang dilakukan tim antara lain:
e Menyederhanakan materi pelatihan menggunakan infografik dan contoh langsung dari
usaha peserta.
e  Memberikan modul bergambar dan buku kerja sederhana.

Melakukan kunjungan langsung ke lokasi usaha untuk pendekatan personal

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Pendampingan Wirausaha
Berbasis Ekonomi Manajerial untuk Peningkatan Daya Saing UMKM di Kecamatan
Cikarang Barat” telah berhasil memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kapasitas
manajerial pelaku usaha mikro. Melalui pendekatan pelatihan, workshop, dan
pendampingan langsung, para pelaku UMKM menunjukkan peningkatan pemahaman
terhadap pengelolaan usaha, khususnya dalam aspek pencatatan keuangan, analisis biaya,
penentuan harga jual, serta strategi pemasaran sederhana.

Penerapan prinsip ekonomi manajerial secara praktis terbukti mampu membantu
UMKM dalam membuat keputusan usaha yang lebih terukur, meningkatkan efisiensi
operasional, serta memperkuat daya saing mereka di pasar lokal. Selain itu, kegiatan ini
turut mendorong terciptanya kolaborasi antarpelaku usaha dan membangun semangat
kewirausahaan berkelanjutan.

Dengan demikian, kegiatan ini membuktikan bahwa pendampingan berbasis ekonomi
manajerial sangat relevan dan dibutuhkan oleh UMKM, khususnya di wilayah semi-
perkotaan seperti Cikarang Barat, dalam rangka memperkuat fondasi usaha serta

meningkatkan keberlanjutan bisnis jangka panjang.
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